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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pemanfaatan media simulasi PhET
(Physics Education Technology) dengan Blended Learning terhadap hasil belajar Fisika ditinjau
dari kemampuan awal siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 434 siswa Kelas XI di SMAN 7
Denpasar tahun ajaran 2021/2022. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
random sampling, yang mengambil empat kelas secara acak sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Penelitian ini merupakan eksperimen semu menggunakan desain treatment by level 2 x 2
dengan posttest only control group. Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan tes
kemampuan awal dan tes hasil belajar yang masing-masing terdiri dari 25 soal pilihan ganda. Data
dianalisis menggunakan uji Anava dua jalur menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for windows. Hasil
penelitian menunjukkan hasil bahwa (1) Terdapat perbedaan hasil belajar Fisika antara siswa yang
mengikuti pembelajaran blended learning dengan media simulasi PhET dan siswa yang mengikuti
pembelajaran blended learning dengan media konvensional 0,009 < 0,05 (2) Terdapat pengaruh
interaksi antara pembelajaran blended learning dengan media pembelajaran dan kemampuan awal
siswa terhadap hasil belajar Fisika ditunjukkan oleh harga signifikansi 0,000 < 0,05. (3) Pada siswa
berkemampuan awal tinggi, hasil belajar Fisika yang mengikuti pembelajaran blended learning
dengan media simulasi PhET lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
media konvensional ditunjukkan oleh harga signifikansi 0,000 < 0,05 (4) Pada siswa
berkemampuan awal rendah, hasil belajar Fisika yang mengikuti pembelajaran blended learning
dengan media simulasi PhET lebih rendah dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan media konvensional ditunjukkan oleh perolehan harga signifikansi 0,014 < 0,05.

Kata kunci: Blended Learning; Hasil Belajar; Kemampuan Awal; Media Simulasi PhET

Abstract

This research is meant to describe the influence of using PhET (Physics Education Technology)
simulation media within blended learning for Physics competent for the student started with
student’s initial ability. Population within this research are 434 Students of Class XI in SMAN 7
Denpasar in 2021/2022. The sample are decided through random sampling, which result in
choosing four classes as experiment classes and control classes. This research using design
treatment by level 2 x 2 with post-test only control group. Data collected in this research using the
entry behavior test and last study test which consist of 25 multiple choices. The data will be
analyzed using two-ways analysis of variance test with SPSS 16.0 for windows. The result from
this research shows that (1) there is a difference in the student’s learning result between the ones
using blended learning and PhET with the one who learn through conventional learning. It’'s shown
in the significant value of 0,009 < 0,05. (2) There is an influence in the interactions between using
PhET with blended learning and student’s entry behavior which shown in significant value of 0,000
< 0,05. (3) Within the student’s group with high ability, there is a significant different between the
PhET with blended learning group and the conventional learning method group which shown in the
value of 0,000 < 0,05. (4) The student with lower entry behavior whom follow the PhET with
blended learning methods result worse than the student with conventional methods, which is
shown with the value of significant value of 0,014 < 0,05.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika merupakan
bagian dari sains yang pada hakikatnya
adalah kumpulan pengetahuan, cara
berpikir, dan penyelidikan (Juniartini et
al., 2017) Fisika justru dianggap sebagai
pelajaran yang sulit dipahami bagi
sebagian besar siswa karena
penggunaan rumus-rumus dan
keterlibatan matematika di dalamnya.
Fisika bukan hanya ilmu yang terbentuk
dari  kumpulan rumus  matematis
melainkan  memiliki  konsep-konsep
penting yang menjadi inti dari ilmu itu
sendiri. Permasalahan dalam
pembelajaran Fisika, diantarnya siswa
masih  beranggapan bahwa mata
pelajaran Fisika itu sulit, banyak rumus,
membosankan dan alat percobaan di
laboratorium yang tidak digunakan
karena siswa belajar dari rumah. Siswa
kurang  aktif dalam  mengajukan
pertanyaan apabila kurang mengerti
dengan penjelasan yang disampaikan
oleh guru sehingga mengakibatkan hasil
belajar siswa rendah Memahami konsep-
konsep Fisika akan terasa sulit bagi
siswa apabila hanya mendengarkan dan
mencatat penjelasan guru saja, oleh
karena itu dibutuhkan suatu media
pembelajaran yang berkaitan dengan
penjelasan konsep-konsep Fisika.

Faktor lain yang harus diperhatikan
dalam pembelajaran Fisika adalah
kemampuan awal siswa. Kemampuan
awal merupakan kemampuan yang
diperlukan oleh seorang siswa untuk
mencapai tujuan instruksional
(Purwaningrum and Sumardi 2016).
Kemampuan awal yang dimiliki siswa
berbeda satu dengan yang lainnya.
Kemampuan awal siswa dapat
berpengaruh terhadap suatu proses
belajar mengajar di dalam kelas,
misalnya  taraf intelegensi, daya
kreativitas, kadar motivasi belajar, tahap
perkembangan, kemampuan berbahasa,
sikap terhadap tugas, kebiasaan dalam
cara belajar, kecepatan belajar dan
kondisi fisik.

Perkembangan strategi
pembelajaran terus mengalami

perubahan. Strategi pembelajaran
tradisional kini  mulai ditinggalkan
berganti dengan model yang lebih
modern. Di tengah pandemi COVID-19
(saat penelitian ini  dibuat) banyak
strategi dan model pembelajaran yang
dicoba dan ditawarkan kepada guru dan
siswa untuk mencegah penyebaran dan
memutus rantai penularan COVID-19.
Pemerintah  memberlakukan  proses
pembelajaran daring dan bekerja dari
rumah sehingga proses pembelajaran
dilaksanakan secara daring. Proses
pemanfaatan teknologi pada
pembelajaran biasa disebut dengan
pembelajaran elektronik atau e-learning.

Pembelajaran yang populer di
Indonesia sejak dulu adalah
pembelajaran tradisional berbasis kelas
(klasikal) dengan menggunakan metode
ceramah. Proses belajar siswa dalam
pembelajaran  klasikal terikat oleh
dimensi ruang dan waktu yang
mengharuskan siswa berada dalam
ruang dan waktu yang sama dengan
teman sekelas dan gurunya.
Penggunaan metode ceramah akan
mengarahkan siswa menjadi kurang aktif
karena tidak terbiasa untuk berpikir kritis
dan hanya menerima informasi yang
disampaikan oleh guru. Siswa menjadi
pasif dalam memilih sumber belajar
tambahan di luar sumber belajar yang
disediakan oleh guru. Guru bukan satu-
satunya sumber belajar terutama di era
digital dewasa ini, bisa diperoleh dengan
relatif mudah melalui pemanfaatan ICT
(Information and Communication
Technology). Kondisi ini akan
menyebabkan siswa kurang aktif dan
kreatif dalam mengembangkan dan
mengeksplorasi pembelajaran dari
berbagai sumber. Implikasinya, lulusan
yang terbentuk tidak akan mandiri dan
percaya diri karena merasa
ketergantungan akan kegiatan
pembelajaran yang bersumber dari guru.

Pembelajaran blended learning
menjadi salah satu alternatif dalam
meningkatkan  hasil  belajar  siswa.
Kombinasi pembelajaran sinkronus dan
asinkronus yang ditambahkan dengan
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penggunaan internet menjadi suplemen
dalam peningkatan prestasi belajar
siswa. Blended Ilearning merupakan
suatu sistem belajar yang memadukan
antara pembelajaran secara sinkronus
yaitu secara face to face (bertatap muka)
dengan pembelajaran secara secara
asinkronus (melalui penggunaan
fasilitas/media internet) (Sudirtha et al.
2022). Blended learning yang sering
disampaikan adalah pembelajaran yang

menggabungkan dengan media
pembelajaran, pembelajaran yang
menggabungkan model-model
pembelajaran dan teori-teori

pembelajaran, dan pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran tatap
muka (face-to-face) dengan
pembelajaran daring (Sari  2013).
Berdasarkan paparan para ahli di atas,
dapat didefinisikan blended learning
merupakan sebuah strategi belajar
mengajar  yang bertujuan untuk
mencapai tujuan pembelajaran dengan

cara memadukan pembelajaran
sinkronus (tatap muka) dengan aplikasi
zoom meeting dan pembelajaran

asinkronus dengan aplikasi e-learning
seperti google classroom.

Banyak media yang dapat
digunakan oleh guru dalam
membelajarkan fisika agar siswa lebih
mudah memahami dan menguasai
konsep dari materi yang dipelajari.
Pemanfaatan media simulasi PhET
(Physics Education Technology) adalah
salah satu media yang dapat digunakan
untuk kegiatan laboratorium virtual
dengan memanfaatkan teknologi. Media
simulasi  PhET  digunakan  untuk
melakukan praktikum atau eksperimen
secara virtual seperti pada laboratorium
sebenarnya. Penelitian Asriyadin et al.,
(2018) menunjukkan ada Pengaruh
penggunaan simulasi PhET sebagai
media pembelajaran terhadap hasil
belajar fisika ditinjau dari kemampuan
awal. Media simulasi PhET dapat
menampilkan suatu materi yang bersifat
abstrak dan dapat dijelaskan dengan
rinci sehingga siswa dengan mudah
memahami materi tersebut. Media
simulasi PhET terdapat simulasi yang
bersifat teori dan percobaan yang
melibatkan pengguna secara akitif.
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Pengguna dapat memanipulasi kegiatan-
kegiatan yang berkaitan  dengan
eksperimen. Media simulasi PhET
memiliki kelebihan antara lain: (1)
memiliki tampilan animasi yang menarik;
(2) mudah dioperasikan; (3) dapat
diunduh secara gratis; (4) menyediakan
download paket simulasi baik java
maupun flash; (5) bisa digunakan secara
online  maupun offline, dan (6)
menyajikan model-model secara
konseptual fisis yang mudah dimengerti
oleh siswa.

Penelitian yang dilakukan Adesoji
(2008). menunjukkan bahwa siswa dapat
memecahkan masalah dengan baik jika
mereka memiliki tingkat kemampuan
yang tinggi, namun bagi yang memiliki
kemampuan rendah juga bisa
menyempurnakan kemampuan
memecahkan masalah mereka jika
mereka diberikan instruksi  strategi
pemecahan masalah. Penelitian yang
dilakukan Herawati et al. (2013)
menunjukkan siswa dengan kemampuan
awal tinggi meraih prestasi belajar baik
kognitif, afektif, dan psikomotor lebih
tinggi daripada siswa dengan
kemampuan awal rendah. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Astuti
(2015) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh kemampuan awal dan minat
belajar secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar. Materi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah elastisitas
dan Hukum Hooke vyang berisi tentang
konsep, namun dapat diamati dalam hal
nyata.

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini  yaitu (1) mengetahui
perbedaan hasil belajar fisika antara
siswa yang mengikuti pembelajaran
blended learning dengan simulasi PhET
dan siswa yang mengikuti pembelajaran
blended learning dengan media
konvensional, (2) mengetahui pengaruh
interaksi antara pembelajaran blended
learning dengan media pembelajaran
dan kemampuan awal siswa terhadap
hasil belajar fisika, (3) mengetahui pada
siswa yang memiliki kecerdasan tinggi
apakah terdapat perbedaan hasil belajar
fisika antara siswa yang mengikuti
pembelajaran blended learning dengan
media simulasi PhET dan siswa yang
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mengikuti pembelajaran dengan media
konvensional, dan (4) mengetahui pada
siswa yang memiliki kecerdasan rendah,
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Penelitian ini merupakan eksperimen
semu menggunakan desain treatmen by
level 2 x 2 dengan posttest only control

apakah terdapat perbedaan hasil belajar group. (modifikasi desain eksperimen
fisika antara siswa yang mengikuti sungguhan dengan komplikasi yang
pembelajaran blended learning dengan ditambahkan pada variabel bebas).
media simulasi PhET dan siswa yang Rancangan penelitian ini skor yang
mengikuti pembelajaran dengan media digunakan untuk mengetahui hasil
konvensional. belajar fisika siswa kelas XI MIPA adalah
skor posttest saja yang dilakukan pada
METODE akhir eksperimen. Rancangan
Rancangan penelitian penelitiannya adalah sebagai berikut.
Penelitian ini merupakan
penelitian semu (Quasy Experiment).

Tabel 1. Desain dan Rancangan Penelitian

Pembelajaran (A) Media Simulasi PhET  Media Konvensional
dengan Blended dengan Blended
Learning (Az) Learning (A)

Kemampuan Awal (B)

Kemampuan Awal Tinggi (B,)
Kemampuan Awal Rendah (B,)

AiB, AzB1
A.B> AzB;

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI MIPA di
SMA Negeri 7 Denpasar semester |
tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah
434 siswa. Kesetaraan kelas dihitung
dengan menggunakan nilai Penilaian
Akhir Tahun (PAT) yang diperoleh siswa
dengan menggunakan SPSS 16.0 for
windows. Homogenitas dipenuhi jika
hasil  uji  signifikansi  untuk taraf
signifikansi (@ = 0,05). Penetapan
homogenitas digunakan pedoman jika
signifikansi lebih besar dari taraf
signifikansi (sig > a) maka variasi setiap
sampel sama (homogen), jika signifikansi
lebih kecil dari taraf signifikansi (sig < a)
maka variasi sampel tidak sama (tidak
homogen). pengujian statistik diperoleh
signifikansi 0,861 (sig > «a) atau 0,861
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa data sampel
berasal dari kelompok yang sama
(homogen). Sampel dari penelitian ini
adalah empat kelas yang diambil secara
acak (random samping) untuk diberikan
perlakuan. Kelas yang terpilih sebagai
kelas eksperimen adalah kelas XI MIPA
2 dan kelas XI MIPA 3 yang berjumlah
60 siswa, dan yang terpilih sebagai kelas

kontrol adalah kelas XI MIPA 5 dan kelas
Xl MIPA 6 yang berjumlah 60 siswa.
Kedua kelompok tersebut di atas,
masing-masing kelompok dibedakan
menjadi  kelompok siswa dengan
kemampuan awal tinggi dan kelompok
siswa dengan kemampuan awal rendah.
Penentuan siswa yang  memiliki
kemampuan awal tinggi dan siswa yang
memiliki kemampuan awal rendah
digunakan skor tes kemampuan awal.
Kemampuan awal adalah skor atau nilai
perolehan siswa setelah mengerjakan
tes sebanyak 25 soal pilihan ganda pada
materi Keseimbangan dan Dinamika
Rotasi sebelum proses pembelajaran
Elastisitas dan Hukum Hooke dimulai.
Setelah melaksanakan tes kemampuan
awal, siswa pada kelas eksperimen
melaksanakan pembelajaran blended
learning dengan media simulasi PhET
dan kelas kontrol melaksanakan
pembelajaran blended learning dengan
media  konvensional pada materi
elastisitas dan hukum hooke.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk
mengukur kemampuan awal siswa
dilaksanakan berdasarkan kemampuan
dalam mengerjakan soal keseimbangan
dan dinamika rotasi. Tipe tes yang dipilih
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adalah soal pilihan ganda sebanyak 25
soal. Tes pilhan ganda umumnya
dikenal sebagai bentuk tes yang objektif
yang efektif. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur hasil belajar fisika
digunakan tes pilihan ganda sebanyak
25 soal setelah diterapkan pembelajaran
blended learning dengan media simulasi
PhET pada kelompok eksperimen dan
pembelajaran blended learning dengan
media konvensional pada kelompok
kontrol pada materi elastisitas dan
hukum hooke.

Uji Hipotesis
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Pengujian hipotesis dimaksudkan
untuk menjawab hipotesis yang telah
diajukan. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji analisis
varians dua jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data yang berkaitan
dengan ukuran tendensi sentral seperti
rata-rata hitung, modus, median, dan
ukuran penyebaran data (standar
deviasi) untuk semua kelompok data
dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Ukuran Tendensi Sentral dan
Ukuran Penyebaran Data Hasil Belajar Metodologi Penelitian

Jariane! As Ao AB: AB,  ABL AB
N 60 60 30 30 30 30
Mean 79,4 75,6 85,47 73,33 72,93 78,27
Median 80 76 88 74 72 80
Mode 88 76 88 76 72 80
Std.Deviation 9,63 7,35 6,60 8,29 7,02 6,78
Variance 92,65 50,67 43,57 68,78 49,31 46,00
Minimum 68 60 68 60 60 64
Maximum 96 88 96 88 88 88
Sum 4.764 4.536 2.564 2.200 2.188 2.348
Keterangan : memiliki kemampuan awal
A; . Kelompok siswa yang rendah

mengikuti pembelajaran A;B; : Kelompok siswa yang

blended learning dengan mengikuti pembelajaran

media simulasi PhET

A, . Kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran
blended learning dengan
media konvensional

B . Kelompok siswa yang
memiliki kemampuan awal
tinggi

B2 : Kelompok siswa yang
memiliki kemampuan awal
rendah

A;B; : Kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran

blended learning dengan
media simulasi PhET dan
memiliki kemampuan awal

tinggi
A;B, : Kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran

blended learning dengan
media simulasi PhET dan

blended learning dengan
media konvensional dan
memiliki kemampuan awal

tinggi
AB, : Kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran

blended learning dengan
media konvensional dan
memiliki kemampuan awal
rendah

Uji normalitas ini akan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirrnov,
data yang digunakan adalah hasil
posttest dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalitas ini, melalui
pendekatan probabilitas, signifikansi
yang digunakan « = 0,05. Dasar
pengambilan keputusan adalah melihat
angka probabilitas, dengan ketentuan
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jika nilai Sig. > 0.05 maka asumsi
normalitas terpenuhi dan jika nilai Sig. <
0.05 maka asumsi normalitas tidak
terpenuhi. Hasil analisis data posttest
kelas  eksperimen yang  memiliki
kemampuan awal tinggi dan rendah
masing-masing sebesar 0,162 dan
0,200. Nilai probabilitas ini lebih besar
dibandingkan tingkat signifikansi 0,05,
hal ini berarti asumsi normalitas untuk
data  posttest kelas  eksperimen
terpenuhi. Nilai sig. data posttest kelas
kontrol yang memiliki kemampuan tinggi
dan rendah masing-masing sebesar
0,200 dan 0,083. Nilai probabilitas ini
lebih  besar dibandingkan tingkat
signifikansi 0,05, hal ini berarti asumsi
normalitas untuk data posttest kelas
kontrol juga terpenuhi.

Berdasarkan hasil Uji Levene Test
uji homogenitas varians juga dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SPSS
16.0 for windows dengan memperhatikan
nilai statistik Lavene. Pada output test of
homogeneity of variance, angka
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signifikansi yang ada adalah untuk
probabilitas based on mean = 0,335,
untuk based on median = 0,341,
probabilitas based on median and with
adjusted df = 0,341 dan probabilitas
based on trimmed mean = 0,329. Oleh
karena probabilitas > 0,05, maka dapat
diketahui bahwa data hasil belajar fisika
memiliki varians yang homogen, atau
data berasal dari populasi-populasi
dengan varians yang sama.

Hipotesis |

Pengujian hipotesis pertama vyaitu
terdapat perbedaan hasil belajar Fisika
antara siswa yang mengikuti
pembelajaran blended learning dengan
media simulasi PhET dan siswa yang
mengikuti pembelajaran blended learning
dengan media konvensional. Pernyataan
hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya
adalah sebagai berikut.
Ho : uAy = pd,
Hi: uA, +# u4,

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis | dan Il Menggunakan SPSS 16.0 for Windows

Type Il
Source Sum of df SMean F Sig.
Squares quare
Corrected Model 3068.133% 3 1022.711  19.701  0.000
Intercept 720750000 1 720750000 %% 0,000
Media 433.200 1 433.200 8.345 0.009
Kemampuan Awal 346.800 1 346.800 6.680 0.011
Media * Kemampuan Awal 2288.133 1 2288.133  44.077 0.000
Error 6021.867 116 51.913
Total 729840.000 120
Corrected Total 9090.000 119

a. R Squared = ,365 (Adjusted R Squared =,348)

Hasil uji Hipotesis | diperoleh harga
signifikansi 0,009 < 0,05 atau H, ditolak,
sehingga terdapat perbedaan hasil
belajar Fisika antara siswa yang
mengikuti pembelajaran blended learning
dengan media simulasi PhET dan siswa
yang mengikuti pembelajaran blended
learning dengan media konvensional.
Pembelajaran blended learning dengan
media simulasi PhET merupakan salah
satu cara untuk menarik perhatian siswa
untuk lebih antusias dalam mengikuti

proses pembelajaran. Media simulasi
PhET dapat menarik perhatian siswa
untuk lebih antusias dalam melakukan
percobaan elastisitas dan hukum hooke
tanpa takut terjadi kerusakan pada alat
dan bahan vyang digunakan pada
laboratorium nyata.

Pembelajaran blended learning
dengan media simulasi PhET merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan
perhatian siswa untuk lebih antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran.
Media simulasi PhET membuat siswa
lebih  antusias dalam  melakukan
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percobaan elastisitas dan hukum hooke
tanpa takut terjadi kerusakan pada alat
dan bahan vyang digunakan pada
laboratorium nyata. Media Simulasi
PhET juga mampu menghubungkan
gagasan yang dimiliki siswa dengan
kehidupan nyata yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari dan menggunakan
fenomena sains dalam simulasi PhET
untuk memahami dunia nyata. Haslil
penelitian ini diperkuat dengan penelitian
Sumiyati et al. (2021) yang
mengungkapkan bahwa pembelajaran
menggunakan media simulasi PhET
dengan blended learning hasil belajar
siswa lebih baik dari pada hasil belajar
siswa dengan menggunakan media
konvensional. Hal ini disebabkan
pembelajaran yang menggunakan media
simulasi PhET dapat menjelaskan materi
secara rinci sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian  Insani et al. (2021)
mengungkapkan bahwa pemahaman
siswa terhadap konsep pelajaran
menjadi lebih baik setelah melaksanakan
pembelajaran media simulasi PhET
daripada kelas lainnya yang tidak diberi
perlakuan dengan media pembelajaran
PhET.

Hipotesis Il

Pengujian hipotesis kedua
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
interaksi antar pembelajaran blended
learning dengan media pembelajaran
dan kemampuan awal terhadap hasil
belajar fisika. Pernyataan hipotesis nol
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H; : INT.AxB#0

Dasar pengambilan keputusan, dapat
dilakukan melalui pendekatan
probabilitas, signifikansi yang digunakan
a = 0,05, Dasar pengambilan keputusan
adalah melihat angka probabilitas,
dengan ketentuan jika nilai Sig, > 0,05
maka Hy diterima dan jika nilai Sig, <
0,05 maka H ditolak.

Berdasarkan Tabel 3 pada baris
media*kemampuan  awal, diperoleh
harga signifikansi 0,000 < 0,05 atau Hg
ditolak, sehingga terdapat pengaruh
interaksi antara pembelajaran Blended
Learning dengan media pembelajaran
dan kemampuan awal siswa terhadap
hasil belajar Fisika.

Kemampuan awal siswa
merupakan  faktor  penting  yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal
ini dikarenakan kemampuan awal siswa
mempunyai kontribusi besar terhadap
pemahaman konsep materi yang akan
berpengaruh pada  hasil belajar
(Rahmadani at al., 2022). Kemampuan
awal siswa berpengaruh dalam proses
pembelajaran  karena siswa telah
mempunyai  pengetahuan  prasyarat
untuk mengikuti pelajaran dan sejauh
mana siswa telah mengetahui materi
yang akan diajarkan begitu juga dalam
pemahaman konsep. Siswa yang telah
memahami konsep pembelajaran dapat
menyampaikan kembali materi dengan
menggunakan bahasanya sendiri tanpa
mengubah makna sebenarnya. Hal ini
membuat pembelajaran blended learning
dengan media pembelajaran dan
kemampuan awal siswa terhadap hasil
belajar Fisika saling berkaitan.

Media Pembelajaran
Media Simulasi PhET

Media Konvensional

dan hipotesis alternatifnya adalah
sebagai berikut.
Ho : INT.AxB=0

88 4

86

84

82

80

78

76

74

70

68

66 >

Kemampuan Awal

Gambar 1. Visualisasi Interaksi antara Media Pembelajaran dengan
Kemampuan Awal Terhadap Hasil Belajar Fisika
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Hipotesis llI

Pengujian hipotesis ketiga yaitu
pada siswa berkemampuan tinggi, hasil
belajar fisika yang mengikuti
pembelajaran blended learning dengan
media simulasi PhET lebih baik
dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran blended learning dengan
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media konvensional. Uji hipotesis ketiga
pernyataan hipotesis nol dan hipotesis
alternatifnya adalah sebagai berikut.

Ho: pA1B1 = pd;By

Hi: nA;B; > pA;By

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Il

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Kemampuan Awal Between Groups
Tinggi
Within Groups
Total

2356.267 1 2356.2 50.741 .000

67

2693.333 58  46.437
5049.600 59

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh
harga signifikansi 0,000 < 0,05 atau Hyg
ditolak sehingga pada siswa
berkemampuan tinggi, hasil belajar

Fisika yang mengikuti
pembelajaran blended learning dengan
media simulasi PhET lebih  baik
dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran blended learning dengan
media konvensional.

Tabel 5. Hasil Uji Tukey Pengaruh Interaksi antara Pembelajaran Blended Learning
dengan Media Simulasi PhET dan Pembelajaran Blended Learning dengan
Media Konvensional pada Siswa yang Memiliki Kemampuan Awal Tinggi

Kelompok A1By A;B; Qhitung Qtabel(0,05)
Rata-rata 85,47 72,93
Rata-rata Kuadrat Dalam (RKp) 51,91 9,65 3,845

Derajat Kebebasan

116

Berdasarkan hasil perhitungan uji
tukey pada Tabel 5 pada kelompok
siswa yang memiliki kemampuan awal
tinggi dalam mata pelajaran fisika, antara
yang mengikuti pembelajaran blended
learning dengan media simulasi PhET
dengan skor rata-rata 85,47, dengan
siswa yang mengikuti  pembelajaran
blended learning dengan  media
konvensional dan memiliki kemampuan
awal tinggi dengan skor rata-rata 72,93.
Rata-rata kuadrat dalam (RJKp) 51,91
ditemukan  Qniwng  Sebesar 9,65
sedangkan Qtabel dengan taraf
signifikansi 0,05 sebesar 3,845. Nilai
Qhitung > Quavel SENINGga Hy ditolak dan H;
diterima. Hasil hipotesis ketiga
menunjukkan  bahwa pada siswa
berkemampuan tinggi, hasil belajar
Fisika yang mengikuti pembelajaran
blended learning dengan media simulasi
PhET lebih baik dibandingkan siswa

yang mengikuti pembelajaran blended
learning dengan media konvensional.

Siswa yang memiliki kemampuan
awal tinggi lebih cepat memahami
konsep fisika melalui simulasi PhET
dibandingkan dengan media
konvensional. Simulasi PhET selain
mampu menyederhanakan suatu hukum
atau teori, siswa juga dapat menjelajahi
variabel dalam simulasi. Siswa mampu
mengerti konsep dan praktik dalam
simulasi PhET pada materi Elastisitas
dan Hukum Hooke. Pandangan siswa
terhadap mata pelajaran fisika yang
awalnya sulit menjadi menarik dan
mudah dimengerti dibandingkan dengan
media konvensional. Pernyataan ini
didukung oleh hasil penelitian Asriyadin
et al. (2018) yang menyatakan bahwa
kemampuan awal berpengaruh terhadap
hasil belajar fisika.
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Hipotesis IV

Pengujian hipotesis keempat yaitu
pada siswa berkemampuan rendah, hasil
belajar Fisika yang mengikuti
pembelajaran blended learning dengan
media simulasi PhET Ilebih rendah
dibandingkan siswa yang mengikuti
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pembelajaran blended learning dengan
media konvensional. Uji hipotesis
keempat pernyataan hipotesis nol dan
hipotesis alternatifnya sebagai berikut.
Ho :uA.B, = uA,;B,

Hi 1 pd1B, < pé;B,

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis IV

Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Beween 355067 1 365.067 00  0.014
Groups 1
Kemampuan Awal Within
Rendah Groups 3328.533 58 57.389
Total 3693.600 59

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh
harga signifikansi 0,014 < 0,05 atau Hg
ditolak, sehingga pada siswa
berkemampuan rendah, hasil belajar
Fisika yang mengikuti pembelajaran

blended learning dengan media simulasi
PhET lebih rendah dibandingkan siswa
yang mengikuti pembelajaran blended
learning dengan media konvensional.

Tabel 7. Hasil Uji Tukey Pengaruh Interaksi antara Pembelajaran Blended Learning
dengan Media Simulasi PhET dan Pembelajaran Blended Learning dengan
Media Konvensional pada Siswa yang Memiliki Kemampuan Awal Rendah

AlBZ AZBZ thtunq

QtabeI(0,0S)

Rata-rata
Rata-rata Kuadrat Dalam (RKD)
Derajat Kebebasan

73,33 78,27

51,91 4,08 3,845
116

Berdasarkan hasil perhitungan uji
tukey pada kelompok siswa yang
memiliki kemampuan awal rendah dalam
mata pelajaran fisika, antara yang
mengikuti pembelajaran blended learning
dengan media simulasi PhET dengan
skor rata-rata 73,33 dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran  blended
learning dengan media konvensional dan
memiliki kemampuan awal rendah
dengan skor rata-rata 78,27. Rata-rata
kuadrat dalam (RJKp) 51,91 ditemukan
Qniung  Sebesar 4,07 sedangkan Qpel
dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar
3,845. Nilai Qniung > Qaver S€hingga Hg
ditolak dan H; diterima. Hasil hipotesis
keempat menunjukkan bahwa pada
siswa berkemampuan rendah, hasil
belajar Fisika yang mengikuti
pembelajaran blended learning dengan
media simulasi PhET Ilebih rendah
dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran blended learning dengan

media konvensional. Hal ini dikarenakan
setiap siswa memerlukan kemahiran
menggunakan teknologi, ketersediaan
fasilitas dan kemampuan atau
pemahaman yang cukup untuk
memaksimalkan potensi dari media
simulasi PhET (Masita et al. 2020).
Kemampuan awal siswa memiliki
dampak dalam pembelajaran. Media
PhET mampu meningkatkan kontribusi
siswa untuk menggali suatu topik
sehingga penggunaannya dalam masa
pembelajaran blended learning
berdampak baik. Kehadiran guru dan
sesi tatap muka dalam blended learning
dapat  diatur  proporsinya  dalam
membantu siswa untuk bisa memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data
dan pemahaman terhadap  hasil
penelitian yang telah di bahas, maka

Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan | 164



dapat disimpulkan terkait beberapa hal di

antaranya adalah sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan hasil belajar
Fisika antara siswa yang mengikuti
pembelajaran blended learning
dengan media simulasi PhET dan
siswa yang mengikuti pembelajaran
blended learning dengan media
konvensional.

2. Terdapat pengaruh interaksi antar
pembelajaran blended learning
dengan media pembelajaran dan
kemampuan awal terhadap hasil
belajar fisika.

3. Pada siswa berkemampuan tinggi,
hasil belajar Fisika yang mengikuti
pembelajaran blended learning
dengan media simulasi PhET lebih
baik dibandingkan siswa yang
mengikuti  pembelajaran  blended
learning dengan media konvensional.

4. Pada siswa berkemampuan rendah,
hasil belajar Fisika yang mengikuti
pembelajaran blended learning
dengan media simulasi PhET lebih
rendah dibandingkan siswa yang
mengikuti  pembelajaran  blended
learning dengan media konvensional.
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